ABSTRAK

Tesis dengan judul. “TAFSIR EKOLOGIS (Studi Komparatif Penafsiran
Mujiyono Abdillah dalam Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an dan
Mudhofir Abdullah dalam al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan)”, disusun
oleh Fahmi Muhamad. 2019, NIM : 1753 1 5005, dengan dibimbing oleh
Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag dan Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA

Kata Kunci : Tafsir ekologis, Mujiyono Abdillah, Mudhofir Abdullah

Latar Belakang : Tafsir ekologi adalah penafsiran yang dilakukan oleh
mufasir dengan objek penafsiran berupa ayat-ayat yang terkait dengan tema
ekologi, dengan menggunakan analisa keilmuwan berbasis ekologi, serta terdapat
nuansa keberpihakan terhadap permasalahan lingkungan hidup. Perumusan
konsep pelestarian lingkungan hidup dalam perspektif al-Qur’an merupakan suatu
keniscayaan, mengingat al-Qur an sebagai sumber hukum dalam Islam memiliki
kepedulian tinggi terhadap permasalahan lingkungan, bahkan dapat dikatakan
sebagai kitab suci yang berwawasan lingkungan. Adapun konsep pelestarian
lingkungan dengan perspektif keagamaan, sebagaimana telah diwacanakan oleh
Mujiyono Abdillah dengan konsep ekoteologi dan Mudhofir Abdillah dengan
konsep ekosyariah.

Rumusan Masalah : 1)Bagaimana bentuk tafsir ekologi dalam perspektif
Mujiyono Abdillah? 2)Bagaimana bentuk tafsir ekologi dalam perspektif
Mudhofir Abdullah? 3)Bagaimana uraian terhadap aspek persamaan penafsiran
Mujiyono Abdillah dengan Mudhofir Abdullah? 4)Bagaimana uraian terhadap
aspek perbedaan penafsiran Mujiyono Abdillah dengan Mudhofir Abdullah ?

Metode Penelitian : Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan
(library research), dengan menggunakan metode studi pustaka, dengan obyek
penelitian berupa penafsiran terhadap ayat-ayat tentang lingkungan hidup, yang
terdapat dalam buku Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif
al-Qur’an, (Jakarta : Paramadina, 2001), dan buku Mudhofir Abdullah, al-Qur an
dan Konservasi Lingkungan : Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan
Tertinggi Syari ah, (Jakarta : PT Dian Rakyat, 2010).

Hasil Penelitian : 1)Tafsir ekologi dalam penafsiran Mujiyono Abdillah
merupakan landasan paradigma eko-teologi, yang mencakup tiga konsep : konsep
teologi lingkungan, konsep hubungan antara Tuhan dengan lingkungan, konsep
hubungan antara manusia dengan lingkungan. 2)Tafsir ekologi dalam penafsiran
Mudhofir Abdillah merupakan landasan paradigma eko-syari’ah, yang mencakup
empat tema pokok : ekologi, eko-teologi, eko-sofi, dan eko-ushul al-figh. 3)Letak
persamaan penafsiran Mujiyono Abdillah dengan Mudhofir Abdullah terdapat
pada aspek : tema, sumber, dan metode penafsiran. 4)Letak perbedaan penafsiran
Mujiyono Abdillah dengan Mudhofir Abdullah terdapat pada aspek hasil, dan
corak penafsiran.
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ABSTRACT

A thesis with the title Ecological Form (A Comparative Study Between
Mujiyono Abdillah in Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an and
Mudhofir Abdullah in al-Quran dan Konservasi Lingkungan) compiled by
Muhamad, Fahmi. 2019, NIM : 1753 1 5005. Faculty of limu al-Qur an and Tafsir
(IAT), Postgraduate of Islamic State Institute (IAIN) Tulungagung. Supervisor :
Dr. Salamah Noor Hidayati, M.Ag and Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA

Keywords : Ecological Form, Mujiyono Abdillah, Mudhofir Abdullah

Background : Ecological form is the interpretation carried out by the
interpreter with the object of interpretation is the verses which related to the
ecological theme, using ecology-based scientific analysis, and there are nuances
of partiality to environmental problems. Building the formulation concept of the
environmental preservation based on the Qur'anic perspective is a necessity thing,
considering that the Qur'an position as a source of law in Islam has a high concern
for environmental problems, indeed that the Qur an belong a scripture that have
environmentally sound. One of the environmental preservation with a religious
perspective, is discussed by Mujiyono Abdillah with the concept of ecotourism
and Mudhofir Abdillah with the concept of ecosyariah.

Problems Formulation : 1) How is the ecological form in Mujiyono
Abdillah interpretation? 2) How is the ecological form in Mudhofir Abdullah
interpretation? 4) How is the analysis of the different side between Mujiyono
Abdillah and Mudhofir Abdullah? 5) How is the analysis of equation side between
Mujiyono Abdillah and Mudhofir Abdullah?

Method : This research is included in library research, by using a library
studies in research method, with the object of research is the form of interpretation
about environment verses, contained in Mujiyono Abdillah's book, Agama Ramah
Lingkungan Perspektif al-Qur’an, (Jakarta : Paramadina, 2001), dan Mudhofir
Abdullah’s book, al-Qur'an dan Konservasi Lingkungan : Argumen Konservasi
Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syari ah, (Jakarta : PT Dian Rakyat, 2010).

Results : 1) Ecological form’s in Mujiyono Abdillah's interpretation is an
eco-theological paradigm foundation, which accommodate three concepts : the
concept of environmental theology, the concept of the relationship between God
and the environment, the concept of the relationship between humans and the
environment. 2) Ecological form’s in Mudhofir Abdillah's interpretation is a
cornerstone of the eco-shari‘a paradigm, which accommodate four main themes :
ecology, eco-theology, eco-philosophy, and eco-usul al-figh. 3) The equation side
in Mujiyono Abdillah and Mudhofir Abdullah interpretation’s is in three aspects:
themes, sources, and interpretation’s methods. 4) The different side in Mujiyono
Abdillah and Mudhofir Abdullah interpretation’s is in two aspects : the results,
and the interpretation pattern.
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